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MOTTO 

 

“Ingatlah ketika dua golongan dari pihak kamu ingin mundur karena takut, 

padahal Allah adalah penolong mereka.” 

(QS. Ali ‘Imran: 122) 

 

“Setiap jalan pasti ada lubang, setiap perjuangan pasti ada luka bahkan duka. 

Kamu itu bisa, hanya saja kurang sedikit lagi mencoba. Kamu bukan hanya 

segumpal daging, jiwamu besar, dan harimu akan jauh panjang ke-depan. Dirimu 

butuh kamu yang abadi, tidak goyah, tidak mudah patah. Yang perannya selalu 

dinanti manusia esok hari”. 

-Khoirul Trian, “Desember dan Lukanya” (2020) 

 

“Perang telah usai, aku bisa pulang. Kubaringkan panah dan berteriak 

‘MENANG!’.” 

-Nadin Amizah, “Perang Telah Usai” (2023) 
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ABSTRAK 

FIFI AFISTA. Pengaruh Fee Audit, Audit Tenure, dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Kesehatan 

yang Terdaftar di BEI pada Tahun 2019-2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Fee Audit, Audit 

Tenure, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Audit Pada Perusahaan Sektor 

Kesehatan yang Terdaftar di BEI pada Tahun 2019-2024. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif dengan pendekatan 

kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 

Perusahaan Sektor Kesehatan yang diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia 

serta website resmi pada masing-masing Perusahaan Sektor Kesehatan pada periode 

2019-2024. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling. Dengan total 15 populasi dan diperoleh 10 sampel yang sesuai 

dengan kriteria. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

analisis statistik deskriptif, uji kelayakan model regresi (hosmer and lemeshow), uji 

keseluruhan model (overall model fit), uji koefisien determinasi, serta uji hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fee audit berpengaruh positif 

signifikan terhadap kualitas audit, sedangkan audit tenure dan ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, serta fee audit, audit tenure, dan ukuran 

perusahaan secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit.  

 

Kata kunci: Fee Audit, Audit Tenure, Ukuran Perusahaan, Kualitas Audit. 
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ABSTRACT 

FIFI AFISTA. The Impact of Audit Fees, Audit Tenure, and Firm Size on Audit 

Quality: An Empirical Analysis of Health Sector Companies Listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) From 2019-2024. 

This study investigates the influence of audit fees, audit tenure, and firm size 

on audit quality among health sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) over the period spanning 2019-2024. 

This study employs an associative research design utilizing a quantitative 

approach. The data utilized in this research consist of financial statements from 

health sector companies, obtained from the Indonesia Stock Exchange (IDX) 

website and the official websites of health sector companies during the period 2019-

2024. The sampling method applied in this study is purposive sampling, resulting 

in a population of 15 companies and 10 samples that meet the specified criteria. 

The data analysis techniques employed include descriptive statistical analysis, the 

hosmer-lemeshow test for regression model adequacy, the overall model fit test, the 

coefficient of determination test, and hypothesis testing. 

The findings of this study indicate that audit fees have a significant positive 

influence on audit quality, whereas audit tenure and firm size does not significantly 

affect audit quality. Furthermore, audit fees, audit tenure, and firm size collectively 

exert a significant positive simultaneous impact on audit quality. 

 

Keywords: Audit Fees, Audit Tenure, Firm Size, Audit Quality. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan 

pada Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi dipakai untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap 

ke dalam bahasa Indonesia. Secara garis besar pedoman transliterasi sebagai 

berukut: 

1. Konsonan 

Fenom konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan 

tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang 

terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau 

diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathahdanya Ai A dan I ...َْيْ 

 fathahdanwau Au A dan U ...َْوْ َ 

Contoh: 

 qāla قاَلَ  -

 ramā رَمَى  -

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha   هـ

 Hamzah ' Apostrof  ء

 Ya Y Ye  ى

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ََ Fathah A A 

 َ   Kasrah I I 

 ُ Dhammah U U 
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3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf  

Arab 

Nama Huruf dan tanda Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas اَ...ىَ...

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla قاَلَ  -

 ramā رَمَى  -

 

4. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

a) Ta’ marbutah hidup: Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat 

fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b) Ta’ marbutah mati: Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

c) Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh:  

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl   الَأطْفَالِ  -

 talhah     طَلْحَةْ  -

5. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala نَـزَّلَ  -

 al-birr البُِِّ  -
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yakni namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di 

bedakan sebagai berikut: 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-

rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-

rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

      Contoh: 

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 an-nau’u النـَّوْءُ 

 inna              إِنَّ 



 
 

xviii 

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

الرَّازقِِيَْ وَ إِنَّ اَلله فَـهُوَ خَيُْْ  -  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ اِلله مََْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا -

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl                        الَأطْفَالِ  -

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْرٌ رَحِيْمٌ  -

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Seiring dengan meningkatnya globalisasi dan ketatnya persaingan 

bisnis, kualitas audit menjadi salah satu elemen yang sangat krusial dalam 

menjaga integritas laporan keuangan perusahaan, di mana kompleksitas 

operasional dan regulasi yang ketat menuntut transparansi dan akuntabilitas 

yang tinggi. Dengan demikian, perusahaan saling bersaing mengembangkan 

kinerja, produk, maupun pasar dalam menjalankan bisnisnya untuk menarik 

stakeholder. Karena, dalam menilai kinerja suatu perusahaan, biasanya 

stakeholder membutuhkan laporan keuangan untuk menilai dan 

mempertimbangkan keputusan (Tanusdjaja, 2023). 

 Sesuai peraturan OJK No.29/POJK.04/2016 mengenai jaminan 

laporan keuangan yang dipublikasikan, entitas harus memastikan 

bahwasannya laporan keuangan yang disajikan sebelumnya harus sudah 

melewati proses auditing oleh akuntan publik. Hal ini dilakukan guna 

menjamin laporan keuangan tersebut telah tervalidasi sebelum 

dipublikasikan (Mega Juwita Saragih Simarmata & Khomsiyah, 2024). 

Dengan demikian, pihak terkait dapat lebih yakin terhadap hasil laporan 

yang disampaikan.  

Kualitas audit merupakan salah satu aspek yang krusial dalam 

mempertahankan integritas laporan keuangan entitas (Putra & Prastiwi, 

2024). Standar audit yang unggul tidak hanya menawarkan jaminan kepada 

stakeholder mengenai kevalidan informasi keuangan yang objektif dan 

dapat diverifikasi, tetapi juga berkontribusi pada transparansi dan 

akuntabilitas perusahaan (Mauliana & Laksito, 2021). Penyajian laporan 
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keuangan yang bermutu tinggi menjadi faktor utama yang sangat 

menentukan suatu industri, karena berfungsi sebagai alat untuk 

mengevaluasi kinerja dan posisi keuangan entitas (Effendi & Ulhaq, 2021). 

Oleh karena itu, penyusunan laporan keuangan harus dilakukan secara rutin 

dan sistematis guna menyuguhkan informasi yang tepat dan valid terkait 

perkembangan keuangan perusahaan (Hastiwi et al., 2022).  

 Maju mundurnya suatu perusahaan dapat dilihat pada pelaporan 

keuangannya, karenanya perusahaan sangat bergantung pada pelaporan 

keuangan. Laporan keuangan yang andal akan membantu meningkatkan 

kepercayaan pelanggan serta para calon investor yang potensial membeli 

saham entitas usaha (Indahsari et al., 2021). Pelaporan keuangan yang andal 

sangat penting bagi perusahaan karena dapat mencerminkan kondisi 

perusahaan secara akurat, sehingga mendukung keberlangsungan dan 

pertumbuhan usaha. Dengan demikian, auditor harus berhati-hati dalam 

mengelola konflik kepentingan agar tidak memengaruhi kualitas audit yang 

dihasilkan. 

Fenomena penurunan kualitas audit yang menyangkut Sektor 

Kesehatan terjadi pada PT Indofarma Tbk (INAF). Sebagai salah satu 

perusahaan BUMN, PT Indofarma Tbk (INAF) mengalami penurunan 

kualitas audit yakni pada tahun 2020, Indofarma (INAF) dilaporkan karena 

adanya temuan fraud dimana auditor independen memberikan opini wajar 

tanpa pengecualian, namun audit tersebut gagal mendeteksi adanya 

penyalahgunaan dana dan manipulasi laporan keuangan yang 

mengakibatkan kerugian negara sebesar Rp.371,8 miliar (BPK, 2023). 

Dampak dari menipulasi ini sangat terasa pada harga pokok penjualan, 

pendapatan serta beban operasional, mengakibatkan kerugian konsolidasi 

sebesar Rp 1,82 triliun pada 2023. Sebagai tindak lanjut, manajemen Kimia 
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Farma melibatkan auditor independen untuk melakukan investigasi 

mendalam atas dugaan kecurangan ini (CNN, 2024). Pada tahun 2023, 

terdapat kasus serupa yang melibatkan PT Kimia Farma Tbk (KAEF) dan 

turunan perusahaannya, Kimia Farma Apotek. Dalam hal ini, Kejaksaan 

Agung sedang mengusut dugaan manipulasi laporan keuangan serta dugaan 

korupsi dana investasi sebesar Rp.1,86 triliun dari Indonesia Investment 

Authority (INA), penyelidikan masih berjalan pada tahun 2025. 

Penyelidikan ini menunjukkan fokus Kejaksaan Agung terhadap kasus-

kasus korupsi yang melibatkan dana investasi BUMN (TEMPO, 2025). 

Kondisi ini menunjukkan lemahnya pengendalian internal serta kurangnya 

transparansi dalam pelaporan keuangan, serta adanya tekanan manajerial 

untuk mempertahankan citra kinerja positif. 

Kualitas audit yang tinggi memerlukan proses pemeriksaan yang 

teliti dan menyeluruh, sehingga dalam hal ini menyebabkan adanya biaya 

(fee) yang harus dikeluarkan oleh perusahaan atas jasa auditing yang biasa 

disebut fee audit (Fitriani & Challen, 2021). Biaya ini mencerminakn upaya 

dan sumber daya yang digunakan auditor untuk memastikan laporan 

keuangan yang dapat dipercaya dan transparan bagi pemangku kepentingan 

(Syahputra, 2024). Biaya audit yang relatif lebih besar, kerap kali 

diasosiasikan dengan peningkatan kualitas layanan dengan lebih mendetail 

lantaran dinilai telah memberikan auditor dukungan fasilitas yang memadai 

dalam melaksanakan serangkaian prosedur audit secara lengkap dan 

komprehensif (Afif Prasetyo, 2020). Dalam hal ini, biaya pemeriksaan 

dinilai termasuk faktor eksternal yang dapat memengaruhi kualitas audit.  

Fee audit yang diterima oleh auditor juga dapat memengaruhi 

tingkat kesungguhan auditor dan kualitas pemeriksaan dalam mengaudit 

laporan finansial emiten. Karenanya, fee audit yang terlalu tinggi juga dapat 
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menimbulkan konflik kepentingan  (Rachman et al., 2023). Dengan 

demikian, auditor harus memastikan pemahaman yang jelas antara auditor 

dan klien mengenai lingkup pekerjaan audit yang akan dilakukan dan 

persyaratan kualitas yang harus dipenuhi (Silvana & Batam, 2022). Dengan 

demikian, penting bagi auditor untuk memastikan bahwa fee audit yang 

diterima proporsional dengan kompleksitas dan risiko audit yang dihadapi. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Syahputra, 2024), 

(Fitriani & Challen, 2021), (Patricia et al., 2024), (Taufiqah Julia Wardani 

et al., 2022) serta (Mauliana & Laksito, 2021) mengenai keterikatan antara 

fee audit dengan kualitas audit mendapatkan hasil studi yang menunjukkan 

fee audit memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. Akan tetapi dari studi 

yang dikaji (Viarni, 2023), (Mubaroq et al., 2024), dan (Marantika Sitompul 

et al., 2021) menunjukkan bahwasanya tidak ada pengaruh mengenai  fee 

audit terhadap kualitas audit. 

Fee audit dapat memicu pertimbangan mengenai audit tenure, di 

mana periode penugasan yang lebih panjang sering kali memungkinkan 

efisiensi yang berpotensi menekan biaya audit secara relatif. Karena, auditor 

yang telah lama menjabat memungkinkan dapat menetapkan biaya yang 

lebih efisien, namun juga dapat memiliki daya tawar yang lebih kuat 

(Dadang Iwan Riswandi, 2023).  Masa perikatan (tenure) menjadi hal yang 

diperdebatkan, karena auditor dengan masa kontrak perikatan lebih lama 

cenderung mempunyai wawasan lebih mengenai bisnis serta risiko yang 

dihadapi sehingga dapat memengaruhi kinerja auditor (Regina & Santioso, 

2023). Namun, masa tenure yang dinilai terlalu lama dapat juga 

memungkinkan terjadinya hubungan khusus auditor dengan klien yang 

mana dapat memengaruhi inegritas serta objektifitas auditor dalam 

melakukan penilaian (Yulaeli, 2022). 
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Selaras dengan regulasi pemerintah No.17/PMK.01/2008 pasal 3 

mengenai layanan yang di lakukan akuntan publik, penetapan pembatasan 

pelaksanaan laporan audit yang disusun oleh akuntan publik yang sama 

dalam tiga tahun masa perikatan berkelanjutan dapat menjadi solusi untuk 

mengembalikan persepsi stakeholder terhadap independensi auditor 

(Agustini dan Siregar, 2020) dalam (Taufiqah Julia Wardani et al., 2022). 

Studi ini didukung oleh penelitian (Selviana & Wenny, 2021).  

Pada penelitian yang dilakukan (Viarni, 2023), (Lia, 2025) dan 

(Asmarani, 2023) mengemukakan bahwasanya masa perikatan audit 

berdampak pada kualitas audit. Akan tetapi, hasil studi (Nursasi et al., 

2023), (Syahrani, 2025), (Mubaroq et al., 2024), (Patricia et al., 2024), 

(Fitriani & Challen, 2021), (Darmawati, 2022), (Taufiqah Julia Wardani et 

al., 2022) dan (Mulatsih & Feriyana, 2023) menunjukan bahwa tidak 

ditemukan adanya hubungan mengenai lamanya audit tenure yang dapat 

memengaruhi kualitas audit.  

Durasi audit tenure yang panjang seringkali dikaitkan dengan 

ukuran perusahaan, hal ini karena perusahaan besar cenderung 

mempertahankan auditor yang sama untuk memastikan kedalaman 

pemahaman terhadap kompleksifitas operasional (Hanna & Erika, 2024). 

Ukuran perusahaan sendiri merujuk pada cakupan dan skala operasional 

entitas yang diaudit. Perbedaan kategori ini dapat juga berimplikasi pada 

tingkat kepercayaan stakeholder, karena ukuran perusahaan juga dinilai 

dapat mencerminkan kualitas audit yang dihasilkan (Nazar, 2025).  

Perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki operasional yang 

lebih kompleks, diversifikasi bisnis yang lebih luas, regulasi yang lebih 

ketat, struktur organisasi yang lebih berjenjang, serta kerangka pelaporan 

yang lebih detail (Effendi & Ulhaq, 2021). Sebaliknya, perusahaan dengan 
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ukuran kecil umumnya memiliki struktur yang lebih sederhana dan transaksi 

yang tidak sekompleks perusahaan besar. Namun, memiliki keterbatasan 

sumber daya serta kurangnya sistem kontrol internal yang matang, yang 

juga dapat menimbulkan tantangan bagi auditor (Falisah et al., 2025). 

Karenanya, ukuran perusahaan yang cenderung lebih besar dianggap 

memiliki konsistensi yang kuat dalam menerapkan prinsip-prinsip audit 

profesional untuk mempertahankan kualitas audit yang tinggi (Safrina et al., 

2022). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Falisah et al., 2025), 

(Nazar, 2025), (Mulyani, 2025), (Hanna & Erika, 2024), (Safrina et al., 

2022), dan (Andini & Hotman, 2022) menunjukan bahwasanya Ukuran 

Perusahaan dapat memengaruhi kualitas audit. Namun, studi yang 

dilaksanakan oleh (Nope & Sudarmadi, 2024), (Indriyani & Meini, 2021), 

dan (Effendi & Ulhaq, 2021) menunjukan bahwasanya ukuran perusahaan 

tidak memengaruhi kualitas audit. 

Studi mengenai kualitas audit telah dilakukan secara ekstensif. 

Namun, terdapat perbedaan signifikan dalam hasil-hasil temuan yang 

menciptakan celah penelitian (research gap). Penelitian ini dilakukan untuk 

menguji kembali temuan-temuan terdahulu. Kebaruan penelitian ini yang 

menjadi pembeda dari studi-studi terdahulu terletak pada penggunaan 

variabel dependen berupa kualitas audit, serta variabel independen yang 

berupa fee audit, audit tenure dan ukuran perusahaan. Mengacu pada latar 

belakang tersebut, peneliti bertujuan mengkaji studi dengan judul 

“PENGARUH FEE AUDIT, AUDIT TENURE, DAN UKURAN 

PERUSAHAAN TERHADAP KUALITAS AUDIT (Studi Empiris 

pada Perusahaan Sektor Kesehatan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2019-2024)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang masalah yang telah disusun, 

permasalahan yang dapat di rumuskan yakni: 

1. Apakah fee audit berpengaruh terhadap kualitas audit? 

2.  Apakah audit tenure berpengaruh terhadap kualitas audit? 

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas audit? 

4. Apakah fee audit, audit tenure, dan ukuran perusahaan berpengaruh 

secara bersama-sama terhadap kualitas audit? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Tujuan pembatasan masalah ialah memastikan peneliti tetap fokus 

pada topik utama sehingga mencegah pembahasan yang menyimpang 

terlalu jauh. Pada studi ini, pembatasan masalah yang diterapkan yaitu: 

1. Data yang digunakan adalah laporan keuangan pada Perusahaan Sektor 

Kesehatan yang terdaftar di BEI Tahun 2019-2024. 

2. Perusahaan yang diteliti adalah Perusahaan Sektor Kesehatan yang 

terdaftar di BEI Tahun 2019-2024. 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh fee audit terhadap kualitas audit  

2. Mengetahui pengaruh audit tenure terhadap kualitas audit  

3. Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas audit  

4. Mengetahui pengaruh fee audit, audit tenure, dan ukuran perusahaan 

secara bersama-sama terhadap kualitas audit 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Studi ini bertujuan untuk memvalidasi ide yang diterima, serta 

diharapkan hasil dari studi ini dapat memperluas kajian dalam literatur 

terkait beberapa aspek yang memengaruhi kualitas audit pada 

perusahaan bidang kesehatan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2024. 

Serta untuk dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya, dan 

membuktikan secara empiris terkait pengaruh fee audit, audit tenure, 

serta ukuran perusahaan terhadap kualitas audit. 

2. Manfaat Praktis 

Studi ini diharapkan menjadi motivasi pentingnya menjaga 

kompetensi dan independensi auditor untuk menjaga kualitas dan 

integritas. Sehingga, dapat meningkatkan hasil audit yang berkualitas 

serta dapat meningkatkan reputasi dan meningkatkan daya saing. 

Disamping itu, studi ini diharapkan dapat menjadi tambahan sumber 

refrensi untuk penelitian serupa terkait berbagai faktor yang dapat 

memengaruhi kualitas audit, serta sebagai sarana pengembangan studi 

yang dilakukan dengan metode serupa maupun menggunakan variabel 

berbeda.  
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F. Sistematika Pembahasan 

BAB I : Pendahuluan  

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, pembatasan masalah, 

tujuan penelitian, serta manfaat penelitian.  

BAB II : Landasan Teori  

Bab ini berisi mengenai penjelasan teori seperti teori stakeholder, kualitas 

audit, fee audit, audit tenure, serta ukuran perusahaan. Pada bab ini juga 

berisi tentang telaah pustaka, kerangka pemikiran dan hipotesis.  

BAB III : Metode Penelitian  

Bab ini berisi mengenai metode-metode yang digunakan dalam penelitian. 

Meliputi jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, 

sumber teknik pengumpulan data, metode analisis data, serta metode 

analisis data mencakup analisis statistik deskriptif, uji kelayakan model 

regresi (hosmer and lemeshow), uji keseluruhan model (overall model fit), 

uji koefisien determinasi, serta uji hipotesis. 

BAB IV : Hasil dan Pembahasan 

Bab ini berisi mengenai pengujian hipotesis yang diajukan serta 

pembahasan yang memuat hasil dari studi ini dengan memakai teknik 

analisis atau alat uji yang telah ditentukan. 

BAB V : Penutup 

Bab ini berisi mengenai kesimpulan yang telah didapatkan dari hasil analisis 

dan pembahasan, keterbatasan studi yang penulis jelaskan guna membangun 

studi selanjutnya, serta implikasi baik secara teoritis maupun praktis. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh serta pembahasan yang 

telah dijelaskan sebelumnya, kesimpulan yang didapat ialah sebagai berikut: 

1. Fee audit secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas 

audit pada Perusahaan Sektor Kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama tahun 2019-2024.  

2. Audit tenure secara parsial tidak berpengaruh terhadap kualitas audit 

pada Perusahaan Sektor Kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama tahun 2019-2024.  

3. Ukuran perusahaan secara parsial tidak berpengaruh terhadap kualitas 

audit pada Perusahaan Sektor Kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama tahun 2019-2024.  

4. Fee Audit, audit tenure, dan ukuran perusahaan secara simultan 

berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit pada Perusahaan 

Sektor Kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

tahun 2019-2024.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Merujuk pada studi yang telah dilaksanakan, masih terdapat beberapa 

kekurangan pada hasil temuan dari proses pengujian dan analisis data yang 

diterapkan, antara lain:  

1. Studi ini terbatas pada ruang lingkup dan objek, yakni terkait studi sektor 

kesehatan dengan variabel yang sama pada penelitian terdahulu serta 

sebagian populasi dari sektor kesehatan yang tidak mempublikasikan 
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laporan keuangan tahunan secara lengkap dari tahun 2019-2024 sehingga 

menyebabkan berkurangnya sampel penelitian. Kondisi ini memengaruhi 

hasil temuan, karena dimungkinkan hasil ini belum dapat 

merepresentasikan kondisi sektor kesehatan yang terdaftar di BEI secara 

menyeluruh.  

2. Kontribusi variabel independen yaitu fee audit, audit tenure, dan ukuran 

perusahaan yang diberikan dari hasil nilai Nagelkerke R Square hanya 

mencapai 34,5%, artinya masih ada sebesar 65,5% variasi dalam kualitas 

audit yang diterangkan oleh faktor lain dari luar variabel studi ini seperti 

audit capacity stress, independensi auditor, reputasi KAP, spesialisasi 

auditor, komite audit, auditor switching, maupun variabel lainnya. 

3. Pada -2 Log likelihood mengalami penurunan dari 64,233 pada step 1, 

63,120 pada step 2 serta menunjukkan penurunan terakhir yang sama 

pada step 3, 4, dan 5 yakni 63,089. 

C. Implikasi Teoritis dan Praktis 

1.  Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

teori tentang audit dan kualitas audit, khususnya dalam hal pengaruh audit 

fee audit, audit tenure, dan ukuran perusahaan terhadap kualitas audit. 

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa biaya audit (fee audit) serta 

lamanya kontrak auditor (audit tenure) memiliki dampak signifikan 

terhadap kualitas audit yang dihasilkan. Penelitian ini juga menantang 

asumsi bahwa faktor-faktor lain seperti ukuran perusahaan selalu memiliki 

pengaruh langsung terhadap kualitas audit.  

Sesuai dengan prinsip teori stakeholder bahwa perusahaan 

bertanggung jawab tidak hanya kepada pemegang saham, tetapi juga kepada 
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seluruh pihak yang terlibat atau terpengaruh oleh operasinya. Oleh karena 

itu, teori stakeholder menekankan bahwasannya auditor sebagai pihak 

independen harus memastikan laporan keuangan akurat dan transparan 

untuk memenuhi ekspetasi stakeholder, sehingga kualitas audit menjadi 

kunci dalam menjaga kepercayaan serta dapat mengurangi risiko asimetri 

informasi.  

2. Implikasi Praktis 

Studi ini diharapkan menjadi motivasi pentingnya menjaga 

kompetensi dan independensi auditor untuk menjaga kualitas dan 

integritas. Sehingga, dapat meningkatkan hasil audit yang berkualitas serta 

dapat meningkatkan reputasi dan meningkatkan daya saing. Disamping 

itu, studi ini diharapkan dapat menjadi tambahan sumber refrensi untuk 

penelitian serupa terkait berbagai faktor yang dapat memengaruhi kualitas 

audit, serta sebagai sarana pengembangan studi yang dilakukan dengan 

metode serupa maupun menggunakan variabel berbeda. 
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